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Abstrak

" Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menentukan konsentrasi interleukin-
18 (IL-18) pada cairan peritoneal dan serum penderita endometriosis yang
@ibandingkan dengan kelompok control( tidak menderita endometriosis).

Metode penelitian yang digunakan adalah kajian analitik prospektif. Subyek yang
i=rlibat sebanyak 44 penderita yang melakukan bedah laparoscopic pada penyakit
=kologi ringan. Pengambilan cairan peritoneal dan serum sebagai specimen
d an sebelum dan sesudah tindakan bedah laparoskopis untuk analisis kadar
Il -18. Konsentrasi IL-18 cairan peritoneal dan serum dihubungkan dengan adanya
sndometriosis, tingkat penyakit, dan fase siklus menstruasi. Hasilnya menunjukkan
sahwa Interleukin -18 dapat dideteksi pada 98% specimen cairan peritoneal dan 84
% pada specimen serum. Konsentrasi IL-18 cairan peritoneal secara statistic lebih
endah bermakna pada penderita endometriosis dari pada kelompok control.
Sedangkan IL-18 serum tidak menunjukkan perbedaan bermakna antara penderita
endomeriosis dan kelompok kontrol. Konsentrasi IL-18 cairan peritoneal dan serum
t=myata tidak berhubungan dengan endometriosis, maupun fase siklus menstruasi.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah turunnya kadar IL-18 pada cairan
seritoneal penderita endometriosis berperan penting pada patogenesis penyakit ini.
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